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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) di SMA Plus Negeri 17 Palembang mulai dari kesiapan input, proses, dan output; (2) program-program 
yang dilaksanakan dalam implementasi MBS; dan (3) kendala yang dihadapi dalam implementasi MBS. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di SMA Plus Negeri 17 Palembang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. 
Subyek penelitian adalah warga sekolah SMA Plus Negeri 17 Palembang yang terdiri  atas kepala sekolah, guru, 
wakil kepala bidang humas, wakil kepala bidang kurikulum, dan komite sekolah sebagai perwakilan dari orang 
tua siswa.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi input implementasi MBS di SMA Plus Negeri 17 
Palembang mempunyai dukungan input yang cukup bagus. Hal ini dapat dilihat dari ketersediaan dan kesiapan 
input yang mendukung program manajemen berbasis sekolah seperti visi, misi, tujuan sekolah, sasaran sekolah, 
dan kebijakan mutu sekolah. Jumlah sumberdaya memadai dan berkualitas, yaitu sumberdaya pendukung 
pelaksanaan MBS, memiliki harapan prestasi yang tinggi, fokus pada pelanggan, dan input manajemen yang 
baik. Ditinjau dari segi proses SMA Plus Negeri 17 Palembang memiliki proses yang cukup baik, hal ini dapat 
dilihat dari kesesuaian pelaksanaan program dengan jadwal, partisipasi warga sekolah baik intra maupun ekstra 
cukup harmonis, kemandirian dalam pengelolaan uang, proses akuntabilitas baik, peran orang tua siswa dan 
masyarakat perlu ditingkatkan lagi karena dukungan dari orang tua hanya sebatas bantuan dana, sifat orang tua 
lebih memperhatikan hasil akhir sesuai dengan dana yang dikeluarkan. Ditinjau dari segi output SMA Plus 
Negeri 17 Palembang sangat baik, hal ini dapat dilihat prestasi akademik dan non akademik yang diraih sangat 
banyak, dan lulusan sekolah ini di terima di berbagai universitas negeri dalam dan luar negeri. Program yang 
dilaksanakan dalam implementasi MBS antara lain moving class, Bugemm (Budaya Gemar Membaca dan 
Menulis), KBM Mandiri, KBM Khusus, KBM Reguler, dan Kelas Akselerasi. Kendala yang dihadapi dalam 
implementasi MBS adalah kurangnya partisipasi masyarakat dan orang tua dalam memberi saran untuk 
kemajuan sekolah. 
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A. Pendahuluan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 51 
ayat (1) menyatakan bahwa ”pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan 
prinsip manajemen berbasis sekolah/madrasah”. Selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 49 ayat (1) menyatakan pula bahwa 
”Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan 
manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan/partisipasi, 
keterbukaan, dan akuntabilitas” 
Sistem yang sentralistik selama ini cenderung telah menggerogoti peluang 
berkembangnya profesionalisme di bidang pendidikan karena kreativitas tidak bisa 
aplikasikan. 
1
 Salah satu indikator ketidakberhasilan MBS dengan banyaknya siswa yang 
tidak lulus dalam ujian nasional. NEM siswa pada bidang studi nasional pada jenjang SLTP 
dan SLTA yang tidak memperlihatkan kenaikan yang signifikan, bahkan boleh dikatakan 
konstan dari tahun ke tahun, kecuali pada beberapa sekolah dengan jumlah yang relatif sangat 
kecil. Sekolah terhadap masyarakat juga lemah terutama mempertanggung jawabkan hasil 
pelaksanaan pendidikan kepada masyarakat (orang tua) stakeholder.
2
 
Tujuan utama penerapan MBS adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan serta mutu 
dan relevansi pendidikan di sekolah. Sekolah merupakan unit utama yang harus memecahkan 
permasalahannya melalui sejumlah keputusan yang dibuat “sedekat” mungkin dengan 
kebutuhan sekolah. Untuk itu, sekolah harus memiliki kewenangan (otonomi), tidak saja 
dalam pengambilan keputusan, akan tetapi justru dalam mengatur dan mengurus kepentingan 
sekolah menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan payung 
kebijakan makro pendidikan nasional.
3
 
Peningkatan mutu sekolah dapat dilihat dari indikator-indikator: mutu masukan, mutu 
proses, mutu sumberdaya manusia, mutu fasilitas, mutu manajemen, dan biaya. Peningkatan 
mutu pendidikan melalui pelaksanaan MBS akan dapat mencapai hasil secara optimal 
sebagaimana yang diharapkan apabila program pendidikan itu dirancang dan dijalankan 
                                                           
1
 Tilaar, H.A.R, Manajemen Pendidikan Nasiona : Kajian Pendidikan Masa Depan, ,(Bandung, 
Remaja Rosdakarya,2008), hal. 32 
2
 Umiarso dan Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, (Yogyakarta, 
Ircisod,2010), hal 100. 
3
 Denim, Sudarwan, Visi Baru Manajemen Sekolah; Dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik, 
(Jakarta, Bumi Aksara,2008), hal,140. 
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SMA Plus Negeri 17 Palembang yang terletak di Jl. Mayor Zurbi Bustan, Lebong 
Siarang Palembang.  Merupakan salah satu sekolah menengah atas yang telah 
mengembangkan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah. SMA Plus Negeri 17 
Palembang juga berkeinginan untuk dapat memacu dan mendukung proses dilakukannya 
terobosan-terobosan yang pasti akan diperlukan dengan semakin besarnya kemungkinan 
direalisasikannya otonomi pendidikan.  
Dengan pengaturan manajemen sekolah yang semakin baik, SMA Plus Negeri 17 
Palembang berusaha merealisasikan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang 
diharapkan dapat memacu kreatifitas guru yang kemudian berimbas kepada peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Plus Negeri 17 Palembang. Subjek dalam penelitian adalah 
Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, Guru, Komite sekolah. 
Teknik pengumpulan data digunakan beberapa cara yakni: Observasi non partisipan 
atau pengamatan, wawancara mendalam, kajian dokumentasi. Teknik analisis data meliputi : 
reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan. 
  
                                                           
4
 Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model dan Aplikasi, (Jakarta, Grasindo,2006), hal. 
64. 
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B. PEMBAHASAN 
1. Data Penelitian 

















Garis Komando          :  
Garis Koordinasi : 
 
2. Keadaan Guru, Pegawai, dan Siswa 
Tenaga Pendidik SMA Plus Negeri 17 Palembang 
No Nama Status Jenjang 
pendidikan 
Mata Pelajaran 
1 Drs. H. Syaiful Bahri Guru S1 Kepala 
                                                           
5
 Bagian Tata Usaha SMA Plus Negeri  17 Palembang 
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2 Dra. Rahayu Guru 
Tetap 
S1 Matematika 
3 Dra. Wardah H. Zahri Guru 
Tetap 
S1 Pend. Agama 
Islam 
4 Dra. Susi Sukarni Guru 
Tetap 
S2 Kimia 
5 Nuraini Guru 
Tetap 
S2 Bhs. Indonesia 
6 Dra. Sri Lestari Andayani Guru 
Tetap 
S1 Biologi 
7 Efrin Sofyan, S. Pd., M. Si Guru tetap S2 Ekonomi 
Akuntansi 
8 Daryono, S. Pd., M. Si Guru tetap S2 Sejarah 
9 Drs. Humaidi Guru 
Tetap 
S1 Pend. Agama 
Islam 
10 Dra. Endang Iswani Guru 
Tetap 
S1 Kewarganegaraan 
11 Drs. Arpin Guru 
Tetap 
S1 Bhs. Indonesia 









14 Bambang Sadat Setyadi, 




15 Dra. Ria Wilastri, M. M Guru 
Tetap 
S2 Biologi 
16 Bahtiar Rusmana, S.Pd Guru 
Tetap 
S1 Fisika 
17 Drs. H. Muslim Guru 
Tetap 
S2 Bhs. Indonesia 
18 Drs. H. Yuswan, M.Pd Guru 
Tetap 
S2 Bhs. Indonnesia 
19 Drs. Arpani Guru 
Tetap 
S1 Bhs. Inggris 
20 Prmin, S.Pd., M. M Guru 
Tetap 
S2 Matematika 
21 Drs. Usman Guru 
Tetap 
S1 Bhs. Inggris 
22 Udni, S.Pd Guru 
Tetap 
S1 Matematika 
23 Erhanudin Guru 
Tetap 
S1 Matematika 
24 Risyana, S.Pd Guru 
Tetap 
S1 Fisika 
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No Nama Status Jenjang 
pendidikan 
Mata Pelajaran 
25 Bayu Riyadi, S.Pd Guru 
Tetap 
S1 Matematika 
26 Dra. Evi Noviantini Guru 
Tetap 
S1 Bhs. Inggris 










29 Drs. Yudi Saroso Guru 
Tetap 
S1 Bhs. Indonesia 
30 Muhammad Rudi, S.Pd Guru 
Tetap 
S2 Fisika 
31 Marwiyah Guru 
Tetap 
S1 Bhs. Inggris 
32 Lela Anggraini, M.Pd Guru 
Tetap 
S2 Matematika 
33 Noli Wibowo, S.Pd Guru 
Tetap 
S1 Sejarah 




35 Rusli Purwadi, S.Pd Guru 
Tetap 
S1 Biologi 
36 Reni Riska Hertati, S.Pd Guru 
Tetap 
S1 Kimia 




S1 Bhs. Jepang 
38 Abdul Kohar, S. Kom Guru 
Tetap 
S1 TIK 
39 Triwibowo, S. Si Guru 
Tetap 
S1 Geografi 
40 Alfian Irama, S.Pd GTT S1 PPKN 
41 Septaria GTT S1 Kimia 
42 Hamdan GTT S1 Kewarganegaraan 
43 Ony Kuswara GTT D3 TIK 
44 Priyo Sutomo, S. Th.I GTT S1 Seni 
45 Fikha Pristidiarmi, S.Pd GTT S1 Bhs. Inggris 
46 Desi Indriyani, S. Kom GTT S1 TIK 
47 Susy Amizera, S.Pd GTT S1 Biologi 
48 Ichsan Yudiy, S. Kom GTT S1 Hardware 
49 Mara Gusti Ramadhani A, 
SS 
GTT S1 Bhs. Jepang 
50 Wendy Meirisca, S. Psi. 
CHt 
GTT S1 BK 
51 Regna Tri Jayanti, S. Si GTT S1 Fisika 
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3. Keadaan Pegawai 
Tenaga Kependidikan SMA Plus Negeri 17 Palembang 
No Ketenagaan <D3 D3 S1 S2 S3 Jumlah 
1 Kepala Tata Usaha - - - 1 - 1 
2 Bendahara 1 - 1 - - 2 
3 Administrasi 5 2 5 - - 12 
4 Laboran - - 1 - - 1 
5 Petugas Perpustakaan 2 1 1 - - 4 
6 Satpam 5 - - - - 5 
7 Catering 15 - - - - 15 
8 Masjid/Asrama - - 1 - - 1 
9 Kebersihan 11 - - - - 11 
10 UKS - 1 - - - 1 
11 Kantin 3 - - - - 3 
 Jumlah 42 4 9 1 - 56 
 
4. Keadaan Siswa 
Jumlah Siswa SMA Plus Negeri 17 Palembang 
Tahun Ajaran 2010/2011 
NO. PROGRAM JUMLAH SISWA 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jml 
L P Jml L P Jml L P Jml 
1. Umum 103 176 279 - - - - - - 279 
2. IPA - - - 89 131 220 62 98 160 380 
3. IPS - - - 14 17 31 15 15 30 61 
 Jumlah 103 176 279 103 148 251 77 113 190 720 
 
 
5.Keadaan Sarana dan Prasarana (Fasilitas) 
Keadaan Sarana Prasarana 
No Jenis Jumlah Keadaan 
1 Ruang Kegiatan Belajar 15 Baik 
2 Ruang PAS 1 Baik 
3 Ruang Multimedia 1 Baik 
4 Ruang Rapat 1 Baik 
5 TRRC 1 Baik 
6 Ruang Asrama 2 Baik 
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7 Lapangan Upacara 1 Baik 
8 Ruang BK 1 Baik 
9 Ruang Osis 1 Baik 
10 Laboratorium 4 Baik 
11 Komputer 16 Baik 
12 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
13 Fasilitas Olahraga - Baik 
14 Lapangan Basket 1 Baik 
15 Lapangan Tenis 1 Baik 
16 Ruang Serba guna 1 Baik 
17 Ruang UKS 1 Baik 
18 Masjid 1 Baik 
19 Aula 1 Baik 
20 Koperasi 1 Baik 
21 Kantin 1 Baik 
22 Dapur 1 Baik 
 
6. Pembahasan Hasil Analisis 
Manajemen berbasis sekolah adalah salah satu strategi untuk meningkatkan mutu 
sekolah, dapat memberi manfaat yang besar dalam rangka membangun sekolah yang 
berkualitas. Namun untuk pelaksanaan MBS ini harus didukung dari input yang baik 
sehingga proses pelaksanaan akan berjalan lancar dan akhirnya akan menghasilkan output 
berupa lulusan yang berkualitas. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Plus Negeri 17 Palembang 
dalam rangka pelaksanaan MBS menunjukkan hasil bahwa sekolah memiliki visi dan misi 
yang dijadikan sebagai dasar atau acuan untuk tujuan yang ditetapkan. Sekolah yang 
memiliki visi yang jelas akan memudahkan warga sekolah dalam menetapkan cara-cara 
untuk mencapainya. Untuk mewujudkan visi dan misi sekolah, maka sangat perlu 
didukung adanya aturan-aturan atau tata tertib untuk mengatur warga sekolah. Sekolah ini 
memiliki tata tertib tersebut yang ditujukan untuk menertibkan warga sekolah seperti 
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penggunaan seragam sekolah, ketepatan masuk sekolah. Setiap pelanggaran terhadap 
aturan-aturan tersebut tentu dikenakan sanksi. 
6
 
Di SMA Plus Negeri 17 Palembang ketaatan warga sekolah terhadap tata tertib dan 
peraturan cukup tinggi. Warga sekolah umumnya sudah datang tepat waktu, menggunakan 
jam pelajaran secara efektif dan efisien baik jam mulai pelajaran maupun jam selesai. 
Dalam rangka pelaksanaan MBS, peranan dana, sarana dan prasarana juga sangat 
penting. Manajemen sarana prasarana merupakan seluruh proses kegiatan yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta pembinaan 
secara terus-menerus terhadap benda-benda pendidikan agar senantiasa dapat dipakai 
dalam kegiatan belajar mengajar.
7
 Berdasarkan hasil penelitian, SMA Plus Negeri 17 
Palembang memiliki jumlah dana yang memadai. Ada beberapa yang menjadi sumber 
dana sesuai dengan status sekolah. Ketersediaan dana ini membuat sekolah akan lebih 
terbantu dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan program-program di sekolah. 
Dana ini juga dapat digunakan untuk membangun sarana dan prasarana di sekolah. 
Berdasarkan penelitian, sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini 
ditunjukkan dengan fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap dan cukup memadai  
meskipun perlu peningkatan untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
Input berupa sumberdaya manusia khususnya input siswa kualitasnya cukup baik. 
Hal ini dapat dilihat dari seleksi penerimaan calon siswa. Pihak sekolah menyeleksi nilai 
NEM yang masuk sehingga tidak semua pendaftar seperti siswa yang memiliki nilai NEM 
rendah diterima di sekolah ini. Adanya seleksi terhadap calon siswa baru yang masuk, 
maka akan mempermudah kegiatan belajar mengajar karena siswa kemampuan 
akademiknya sudah dalam batas rata-rata. 
                                                           
6
 Husaini Usman, Manajemen: teori, Praktik&Riset Pendidikan (Jakarta, Bumu Aksara2008),hal. 575. 
7
 Mulyono, , Manajemen  Administrasi& dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta,Ar-Ruzz,2008), hal. 
184. 
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Proses pelaksanaan MBS dilihat dari proses pengambilan keputusan, mengelola 
organisasi, pengelolaan program, kegiatan belajar mengajar, serta monitoring dan evaluasi 
sudah baik. Keuntungan diterapkannya MBS adalah meningkatkan perhatian bersama 
untuk mengambil keputusan. Sehingga proses pengambilan keputusan merupakan salah 
satu aspek penting dalam rangka pelaksanaan MBS.
8
 Proses pengambilan keputusan harus 
mengedepankan keterbukaan dan kerja sama. Pengambilan keputusan merupakan salah 
satu faktor penting dalam MBS dan harus dilakukan secara hati-hati serta tepat agar 
implementasi MBS dapat berjalan dengan baik.
9
 Proses pengambilan keputusan di SMA 
Plus Negeri 17 Palembang telah dilakukan dengan bekerja sama dengan wali murid, 
komite sekolah, dan warga sekolah. Setiap keputusan yang akan diambil terlebih dahulu 
dimusyawarahkan dengan wali murid dan komite sekolah. Hal ini memperlihatkan bahwa 
proses pengambilan keputusan telah dilakukan secara demokratis. Wali murid diundang 
untuk mengadakan rapat untuk membahas suatu keputusan. Dalam rapat tersebut, setiap 
orang berhak member masukan-masukan sehingga kemudian dihasilkan suatu keputusan 
yang dihasilkan bersama. 
Setiap keputusan disosialisasikan oleh kepala sekolah kepada wali murid, komite 
sekolah, dan warga sekolah. Sosialisasi tersebut dilakukan pada saat rapat dan juga melalui 
edaran yang dibagikan kepada wali murid. Sementara sosialisasi pada warga sekolah 
dilakukan melalui tulisan yang dapat dibaca setiap warga sekolah. Selain itu, sosialisasi 
keputusan juga bias dilakukan pada saat-saat tertentu misalnya melakukan breefing dengan 
guru-guru setiap hari senin setelah upacara selesai. Pada sosialisasi keputusan ini warga 
sekolah menanggapi keputusan dengan antusias.  
                                                           
8
 Enco Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah:Konsep, Strategi, dan Imlementasi, (Bandung Remaja 
Rosdakaya,2007), hal. 25.  
9
 Nurkholis,op.cit.,hal.183. 
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Hal lain yang dapat dijadikan sudah dilaksanakannya MBS di sekolah adalah 
dengan melihat pengelolaan organisasi. Sekolah yang menerapkan MBS harus memiliki 
organisasi yang fleksibel menurut daerahnya masing-masing. Sekolah memiliki struktur 
organisasi yang dapat memudahkan sekolah untuk membagi tugas dan peran masing-
masing. Dalam struktur organisasi sekolah, terdapat urutan kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, urusan-urusan sekolah, guru, dan siswa. Sekolah memiliki empat urusan yakni 
urusan kurikulum, urusan kesiswaan, urusan humas, dan urusan sarana dan prasarana. 
Pengelolaan organisasi harus dilakukan dengan bersama dan didasarkan pada keterbukaan 
atas semua fungsi. Pengelolaan organisasi ini juga harus ada pendelegasian tugas-tugas 
dan wewenang yang jelas. Pendelegasian tugas-tugas di sekolah ini sudah cukup jelas. 
Keempat urusan sekolah dipercayakan untuk merencanakan program masing-masing 
kemudian akan ditawarkan kepada semua unsur atau stakeholders.
10
 Di SMA Plus Negeri 
17 Palembang kepala sekolah sudah mempercayakan tugas-tugas tertentu kepada setiap 
orang sehingga diharapkan dapat menjalankan tugasnya masing-masing. Pendelegasian ini 
merupakan bentuk pemberdayaan sumber daya manusia yakni guru-guru. Kepala sekolah 
melibatkan guru-guru dalam menangani dana sekolah yakni mengangkat bendahara, 
pendampingan proyek sekolah, dan mendelegasikan tugas supervisi kepada guru senior. 
Dalam hal pengelolaan dana sekolah, SMA Plus Negeri 17 Palembang  sudah 
dikelola secara transparan dan terbuka. Hal ini dimungkinkan karena dana tidak dipegang 
oleh kepala sekolah. Setiap orang yang menangani keuangan ditugaskan untuk membuat 
laporan penggunaan dana sehingga semua pihak dapat mengetahui pengalokasian dana 
yang dimiliki sekolah. Pengelolaan dana sekolah yang secara transparan ini membuat 
hubungan di antara warga sekolah tetap terjalin dengan baik. Transparansi di SMA Plus 
Negeri 17 Palembang juga tidak hanya sebatas dalam hal pengelolaan keuangan, akan 
                                                           
10
 Tilaar,op.cit.,hal. 34 
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tetapi juga dalam pengambilan keputusan, penentuan karakteristik siswa baru, pengelolaan 
program, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan lain sebagainya. 
Dalam rangka pelaksanaan MBS, Sekolah diberi kewenangan untuk 
mengembangkan sekolahnya sesuai dengan kebutuhan sendiri. Oleh karena itu 
pengelolaan program sekolah juga menjadi sangat penting. Program yang dimaksud adalah 
baik uang ditentukan dari dinas seperti pelaksanaan ujian nasional, ujian mid semester 
maupun program yang direncanakan sendiri oleh sekolah.
11
 Program yang dimiliki oleh 
SMA Plus Negeri 17 Palembang yaitu terdiri dari program yang ditentukan pemerintah 
dan program sendiri. Program di sekolah ini ditangani oleh keempat urusan dalam sekolah 
yang ditugasi untuk merencanakan programnya masing-masing. Di SMA Plus Negeri 17 
Palembang perencanaan program hanya melilbatkan keempat urusan yakni urusan 
kurikulum, kesiswaan, humas, serta sarana dan prasarana. Setelah rencana program 
dihasilkan maka akan ditawarkan kepada warga sekolah, wali murid, dan komite sekolah 
melalui rapat.  
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu indikator terpenting 
untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan MBS. Nurkholis (2006: 45) mengatakan bahwa 
sekolah diberi kebebasan untuk memilih strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 
efektif sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, karakteristik guru 
dan kondisi sumber daya yang tersedia di sekolah.
12
 Kegiatan belajar  mengajar di SMA 
Plus Negeri 17 Palembang berjalan lancar. Kegiatan belajar mengajar berjalan dengan baik 
karena input siswa pada saat seleksi penerimaan siswa baru sangat baik. Hal ini sangat 
mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar karena siswa lebih mudah mengikuti 
                                                           
11
 Nurkholis, op.cit.,hal. 45. 
12
Nurkholis, lok.cit. hal 45. 
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pelajaran. Guru juga umumnya menggunakan jam belajar dengan baik pada saat memulai 
pelajaran dan juga pada saat mengakhirinya. 
Guru dalam mengajar di SMA Plus Negeri 17 Palembang menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi seperti menggunakan laptop, LCD, atau OHP. Sementara 
metode pembelajaran juga sudah cukup bervariasi yakni dengan metode diskusi sehingga 
tidak melulu dengan metode ceramah. Metode-metode yang bervariasi ini akan semakin 
memberdayakan siswa. 
Suasana di lingkungan sekolah dan di dalam kelas yang kondusif sangat 
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Suasana di lingkungan sekolah 
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sudah kondusif. Di sekolah didukung 
dengan adanya pagar sekolah sehingga dapat menghindari gangguan dari luar, serta ada 
satpam sekolah yang selalu berjaga di pos sekolah agar suasana selalu aman dan kondusif. 
Kurangnya pengawasan oleh guru yang mengajar dapat menjadi salah satu penyebab 
terjadinya suasana kurang kondusif di kelas. Masih terdapat beberapa guru yang  kurang 
mampu mengendalikan kelas sehingga pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 
ada satu dua siswa yang rebut sehingga mempengaruhi siswa yang lain. Namun guru yang 
mengajar kurang bertindak sehingga bias mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
Dilihat dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan mengajar di sekolah, karena input SMA 
Plus Negeri 17 Palembang sudah baik pada saat penerimaan calon siswa baru maka 
prestasi akademik dan non akademik siswa sudah baik. Prestasi akademik siswa yang 
sudah baik tersebut dapat dilihat dari nilai ujian akhir nasional, nilai NEM yang cukup 
tinggi, nilai ulangan semester, rata-rata nilai semua kelas, dan prestasi lomba di bidang 
akademik cukup banyak. Sementara prestasi akademik siswa juga cukup banyak yang 
mampu menjuarai di tingkat propinsi dan nasional. 
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Prestasi akademik di sekolah ini mampu untuk bersaing dengan sekolah-sekolah 
lain. Lulusan sekolah ini juga banyak yang diterima di sekolah favorit sesuai dengan 
keinginan wali murid atau keinginan siswa itu sendiri. 
Dalam hal monitoring dan evaluasi yang mencakup monitoring dan evaluasi 
program, penggunaan dana, pencapaian tujuan, kinerja guru, dan prestasi siswa sudah 
baik. Hal itu dapat dilihat pada monitoring yang dilakukan setiap akhir semester. 
Pelaksanaan program berjalan dengan lancar. Monitoring juga dilakukan pada kinerja 
guru. Kepala sekolah melakukan supervisi kepada guru pada saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
Kendala dalam implementasi MBS di SMA Plus Negeri 17 Palembang adalah 
kurangnya keikutsertaan masyarakat dalam memajukan sekolah. Esensi hubungan 
masyarakat dengan sekolah adalah meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, 
dan dukungan masyarakat terutama moral dan finansial. Hubungan ini bias diperbaiki 
dengan melibatkan masyarakat dalam penggalangan dana, pembangunan sekolah, pemberi 




Pelaksanaan MBS di SMA Plus Negeri 17 Palembang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ditinjau dari prestasi siswa, akademik dan non akademik sudah baik karena bisa menjuarai 
beberapa perlombaan sesuai dengan harapan namun input belum ideal, dimana jumlah komputer 
masih kurang. Partisipasi orang tua sebatas dukungan dana. 
2. Beberapa program yang telah terlaksana yaitu Bugemm (budaya gemar membaca dan menulis), 
KBM Khusus, KBM Mandiri, KBM Plus, KBM, kegiatan KK Senior, Klinik pendidikan. 
3. Kendala yang dihadapi dalam implementasi MBS di SMA Plus Negeri 17 Palembang adalah peran 
orang tua masih kurang. Orang tua siswa hanya sebatas memberi bantuan finansial sekolah. 
Laboratorium belum mencukupi sesuai kebutuhan siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Plus Negeri 17 Palembang maka dapat 
ditarik implikasi sebagai berikut: 
                                                           
13
 Nurkholis, Ibid.,hal. 46. 
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1. Visi, misi, tujuan, sasaran sekolah, kebijakan mutu, kualitas sumberdaya , staf yang kompeten, 
memiliki harapan prestasi yang tinggi, fokus pada pelanggan, dan input manajemen merupakan hal 
yang sangat penting dalam pelaksanaan MBS. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu tetap 
mempertahankan hal tersebut sebagai input dalam meningkatkan mutu sekolah. 
2. Proses pengambilan keputusan yang dilakukakan secara demokratis dengan melibatkan semua 
stakeholders melalui musyawarah sangat penting dalam menghasilkan sebuah keputusan yang 
mampu mencerminkan kepentingan semua pihak sehingga perlu dipertahankan. 
3. Prestasi akademik dan non akademik siswa yang tinggi dapat memberi peluang yang lebih besar 
agar lulusan diterima di perguruan tinggi negeri dalam dan luar negeri. Sehubungan dengan itu 
prestasi akademik siswa perlu mendapat perhatian yang sangat besar dari pihak sekolah. 
4. Faktor pendukung MBS seperti yang telah disebutkan diatas adalah sebagai nilai tambah bagi 
SMA Plus Negeri 17 Palembang. Oleh karena itu sekolah harus bisa memanfaatkannya dengan 
baik dan memaksimalkannya. 
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